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RINGKASAN 

 

              WINDA AGUSTIN Pe.rtumbuhan Be.nih Ikan Patin Pe .rkasa 

(Pangasionodon hypopthalmus) De.ngan Pakan Be .rbe.da (dibimbing ole .h 

HELMIZURYANI DAN ELVA DWI HARMILIA).  

              Tujuan pe.ne.litian dilaksanakan untuk me .nge.tahui je.nis pakan yang te .pat 

te.rhadap pe.rtumbuhan be.nih ikan patin pe.rkasa (Pangasionodon hypopthalmus) 

de.ngan pakan be .rbe.da. Pe.ne.litian dilaksanakan dibulan Juli sampai Se .pte.mbe.r 

2024 di Laboratorium Pe.rikanan Fakultas Pe.rtanian Unive.rsitas Muhammmadiyah 

Pale.mbang. Me.tode. pe.ne.litian yang digunakan adalah me .tode. e.kspe.rime.n de.ngan 

4 Pe.rlakuan dan 4 Pe.ngulangan.  Pe.rlakuan 1 (cacing sutra), pe.rlakuan 2 (kutu air), 

pe.rlakuan 3 (je.ntik nyamuk), pe.rlakuan 4 (pe.le.t). Pe.ne.litian ini me.nggunakan ikan 

patin yang be.rukuran 3-5 cm dan alat yang digunakan adalah akuarium be .rukuran 

30x30x30 cm. Parame .te.r dalam pe.ne.litian me .liputi pe.rtumbuhan Panjang dan 

be.rat, dan ke.langsungan hidup, kualitas air pH, suhu, DO Me .te.r dan Amonia. 

Be.rdasarkan hasil pe .ne.litian bahwa pe.rtumbuhan Panjang te .rdapat pada P4 (pe.le.t) 

se.be.sar 5,91 cm dan be .rat te.rtinggi te.rdapat pada P4 (pe.le.t) se.be.sar 7,46 g. 

ke.langsungan hidup ikan patin se .lama pe.ne.litian te .rdapat pada P1 (cacing sutra) 

se.be.sar 100%. 
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SUMMARY 

 

     WINDA AGUSTIN 

Growth of Patin Perkasa Fish Fry (Pangasionodon hypophthalmus) with Different 

Feeds 

(Supervised by HELMIZURYANI and ELVA DWI HARMILIA) 

 

     The aim of this research was to determine the appropriate type of feed for the 

growth of Patin Perkasa fish fry (Pangasionodon hypophthalmus) with different 

feeds. The research was conducted from July to September 2024 at the Fisheries 

Laboratory, Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University of Palembang. The 

research method used was an experimental method with 4 treatments and 4 

replications. Treatment 1 (tubifex sp), treatment 2 (daphnia), treatment 3 (mosquito 

larvae), treatment 4 (pellets). The fish used in this study were Patin fry measuring 

3–5 cm, and the equipment used included aquariums measuring 30x30x30 cm. The 

parameters observed in the study included length and weight growth, survival rate, 

and water quality (pH, temperature, DO meter, and ammonia levels). Based on the 

results, the highest length growth was observed in P4 (pellets) at 5.91 cm, and the 

highest weight gain was also in P4 (pellets) at 7.46 g. The highest survival rate 

during the study was observed in P1 (tubifex sp) at 100%. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

       Ikan patin (Pangasius hypophthalmus) adalah ikan konsumsi yang popule .r di 

kalangan masyarakat Indone .sia, pe.rmintaan te .rhadap ikan patin me .ningkat di 

Indone.sia se .hingga produktivitas budidaya ikan patin juga me .ningkat 

(Qothrunnada & Prabowo, 2023). Ikan patin pe .rkasa me.rupakan salah satu 

komoditas pe.rikanan yang sangat me .nguntungkan, baik pada tahap pe .mbe.nihan 

maupun pe.mbe.saran (Ratnawati & Syam, 2022). Se.le.ksi ikan patin siam dua 

ge.ne.rasi dari tahun 2010 hingga 2017 me .nghasilkan spe.sie.s ikan patin pe .rkasa 

(Tahapari e.t al., 2019). Ke.unggulan ikan patin pe .rkasa salah satunya adalah rasio 

konve.rsi pakan yang le .bih re.ndah dari je.nis ikan patin siam lokal lainnya, 

se.rta le.bih tahan te .rhadap se.rangan bakte.ri Ae.romonas hydrophyla (KKP, 2022). 

Ikan patin pe.rkasa me .miliki pe.rtumbuhan yang le .bih ce.pat 16,61%- 46,42% 

(Tahapari e.t al., 2019).  

       Pakan me.rupakan kompone .n yang sangat pe .nting untuk me.lakukan usaha 

budidaya ikan. Pakan me .njadi sumbe.r mate .ri dan e.ne.rgi untuk me .nopang 

ke.langsungan hidup dan pe .rtumbuhan ikan namun di sisi lain pakan me .rupakan 

kompone.n te.rbe.sar dari biaya produksi. Me.ningkatnya harga pakan ikan yang tidak 

dise.rtai ke.naikan harga jual ikan me .njadi pe.rmasalahan yang harus dihadapi se .tiap 

pe.mbudidaya ikan.  Ole .h kare.na itu, upaya dalam pe .ncarian pakan alte.rnatif yakni 

pakan alami yang murah se .rta mudah dijangkau te .rus dilakukan agar dapat 

me.ngurangi biaya produksi (Yanuar, 2022) 

       Be.be.rapa pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa pe.mbe.rian pakan alami khususnya 

pada be.nih ikan dapat me .ngurangi biaya produksi dan me.ningkatkan pe.rtumbuhan. 

Pe.ne.litian Muchlisin e.t al. (2003), hasil pada larva le .le. dumbo (Clarias garie.pinus) 

be.rumur tiga hari yang dibe .ri Arte.mia sp. se.bagai pakan alami se .lama 15 hari, 

me.mbe.rikan hasil yang te .rbaik dari se.gi pe.rtumbuhan panjang 1,34 cm, be.rat 0,070 

g dan ke.langsungan hidup 96%. Pe.ne.litian yang dilakukan Akhyar e.t al., (2016) 

pada ikan pe.re.s (Oste.ochilus vittacus) pakan yang digunakan adalah pakan alami 

yaitu daphnia de .ngan panjang rata-rata 0, 4 cm dan be .rat 0,001 g/e.kor. Pada 
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pe.ne.litian Taufiq e.t al., (2016) ikan bawal air tawar (Colossoma macropomum) 

me.nunjukkan bahwa pe .rlakuan pe.mbe.rian pakan alami yang be .rbe.da tidak 

be.rpe.garuh nyata te .rhadap pe.rtumbuhan dan ke.langsungan hidup be.nih ikan bawal 

air tawar (Colossoma macropomum). De.ngan de.mikian, pe.rtumbuhan dan 

ke.langsungan hidup yang le .bih baik dite.mukan pada pe.mbe.rian cacing sutra. 

Pe.ne.litian pada ikan patin be .lum pe.rnah dilaporkan. Ole .h kare.na itu pe.ne.litian ini 

be.rtujuan untuk me.nge.tahui je.nis pakan alami yang paling se.suai untuk be.nih ikan 

patin pe.rkasa (Pangasianodon hypophthalmus). Be.rdasarkan uraian diatas maka 

pe.rlu dilakukan pe .ne.litian te.ntang pe.rtumbuhan be.nih ikan patin pe .rkasa 

(Pangasianodon hyphypophthalmus) de.ngan pakan be.rbe.da. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

       Apakah cacing sute .ra, kutu air, je .ntik nyamuk dan pe .le.t dapat berpengaruh 

meningkatkan pertumbuhan panjang, berat dan kelangsungan hidup benih ikan 

patin perkasa. 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

        Tujuan pe.ne.litian untuk me .nge.tahui je.nis pakan yang te.pat te.rhadap 

pe.rtumbuhan be.nih ikan patin pe .rkasa (Pangasianodon hyphothalmus).  

        Manfaat pe.ne.litian ini adalah untuk me .ne.ntukan pakan alami de .ngan pakan 

be.rbe.da, pe.ne.litian ini dapat meningkatkan pertumbuhan panjang, berat dan 

kelangsungan hidup benih ikan patin perkasa, 

 



BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Klasifikasi 

            Klasifikasi dan morfologi ikan patin pe .rkasa (Pangasionodon 

hypophthalmus) me.nurut Kotte.lat e.t al. (1993) adalah se.bagai be.rikut: 

Filum   : Chordata 

Ke.las   : Pisce.s 

Ordo   : Ostariophysi 

Famili   : Pangasidae. 

Ge.nus    : Pangasius 

Spe.sie.s : Pangasius hypopthalmus  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ikan Patin Pe .rkasa  

Sumbe.r : Dokume.ntasi Pribadi 

 

2.1.2 Morfologi Ikan Patin Perkasa (Pangasianodon hypophthalmus) 

          Ikan patin me .mpunyai sirip punggung 1 jari-jari ke.ras yang be.rubah me.njadi 

patil yang be.sar dan be.rge.rigi dibe.lakangnya, se.dangkan jari-jari lunak 6- 7 buah 

(Kordi, 2005). Pada pe .rmukaan punggung te .rdapat sirip le.mak yang ukurannya 

sangat ke.cil, sirip dubur agak panjang dan me .mpunyai 30-33 jari-jari lunak, sirip 

pe.rut te.rdapat 6 jari-jari lunak. Se.dangkan sirip dada te .rdapat 1 jari-jari ke.ras yang 

be.rubah me.njadi patil dan 12-13 jari-jari lunak, sirip e.kor be.rcagak dan be .ntuknya 

sime.tris (Ghufron, 2005). 
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2.1.3 Kebiasaan Makan dan Makanan Ikan  

            Ke.biasaan makanan ikan adalah je .nis, kuantitas, dan kualitas makanan yang 

dimakan ikan. Se .dangkan ke.biasaan cara makan ikan adalah hal-hal yang 

be.rhubungan de.ngan waktu, te .mpat, dan cara me .ndapatkan makanan. Ikan patin 

(Pangasianodon hypophthalmus) me.rupakan ikan pe.makan se.gala (omnivora), 

te.tapi ce.nde.rung ke. arah karnivora (pe.makan daging/he .wani). Di alam, makanan 

utama ikan patin be.rupa udang re.nik (Crustace.a), Inse.kta dan Molusca. Se .me.ntara 

makanan pe.le.ngkap ikan patin be .rupa rotife.ra, ikan ke.cil dan daun-daunan yang 

ada di pe.rairan (Nur e.t al., 2015). Makanan utama be .nih ikan patin siam be .rupa 

larva inse.kta (Chironomus sp.) dan pe.le.t se .dangkan inse.kta, zooplankton dan 

fitoplankton me.rupakan makanan pe .le.ngkap. Sumbe .r e.ne.rgi yang didapatkan dari 

makanan te.rse.but digunakan se .bagai pe.rtumbuhan dan ke .langsungan hidup ikan 

patin (Ni’matuloh e.t al., 2018). 

 

2.1.3.1 Cacing Sutra  

           Cacing sutra (Tubife.x sp.) me.rupakan salah satu pakan alami yang me.miliki 

kandungan gizi tinggi dan dipakai untuk me .nyuplai asupan gizi bagi larva ikan. 

Cacing sutra (Tubife .x sp.) me.njadi favorit bagi se .mua be.nih ikan yang sudah biasa 

me.makan pakan alami. Ke .te.rse.diaan cacing sutra di alam be .rkurang pada musim 

hujan kare.na kadar bahan organik yang me .njadi sumbe.r makanan cacing Sutra 

be.rkurang atau cacing te .rbawa aliran air (Syahputra e.t al., 2020). Me.nurut 

Mi’raizki e.t al. (2015), kandungan nutrisi cacing sute .ra cukup tinggi yaitu prote .in 

me.ncapai 57%, le .mak 13,3%, se.rat kasar 2,04%, kadar abu 3,6% Dan air 87,7%. 

Cacing sute.ra se.bagai pakan alami me .mpunyai be.be.rapa ke.le.bihan yaitu, se .lain 

kandungan nutrisinya yang baik, juga me .miliki ge.rakan yang lambat, ukurannya 

ke.cil, dan mudah dice.rna. 
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2.1.3.2 Kutu Air 

           Kutu air me .rupakan je.nis plankton yang pe.nting se.bagai alte.rnatif pakan 

alami, kare.na ukurannya se .suai de.ngan bukaan mulut be .nih ikan se.pe.rti ikan patin. 

Kutu air juga me .ngandung prote.in cukup tinggi dan mudah dice .rna dalam usus 

be.nih ikan. Kandungan prote.in pada kutu air 42,65% dan le.mak 8,00%. Atmadjaja 

(2009). 

 

2.1.3.3 Jentik Nyamuk    

          Je.ntik nyamuk me .rupakan salah satu je .nis pakan alami de.ngan ke.le.bihan 

yang dimiliki ole.h pakan ini adalah re.latif mudah untuk didapatkan, de .ngan cara 

me.nampung air dalam ke .adaan te.rbuka. Je.ntik nyamuk me .miliki kandungan 

prote.in 15,58%, le.mak 7,81%, se.rat 3,46%. Atmadjaja (2009). 

 

2.1.3.4 Pakan Buatan (Pelet) 

          Pakan buatan be .rkontribusi sangat be.sar dalam struktur biaya produksi pada 

budidaya ikan inte .nsif yaitu se.kitar 60-70% (Santoso, 2011), Pe .ran pakan sangat 

pe.nting untuk me.ningkatkan produksi. Bila pakan yang dibe .rikan hanya se .adanya, 

maka produksi yang dihasilkan se .dikit. Kandungan gizi pakan juga harus 

dipe.rhatikan se.hingga ikan yang dihasilkan maksimal (Khotimah & Alfinsyah, 

2015). Pakan buatan pabrik biasanya digunakan ole .h para pe.mbudidaya ikan, pakan 

pabrik sudah di formulasikan ole .h ahli pakan de .ngan me.mpe.rhatikan kualitas dan 

kandungan gizi. Pakan pabrik juga sudah dibe .dakan untuk golongan ikan te .rte.ntu, 

se.pe.rti golongan ikan he.rbivora, omnivora maupun karnivora. Masing masing je .nis 

ikan me.miliki kandungan prote .in 40%, le.mak, karbohidrat, mine .ral dan vitamin 

yang be.rbe.da pula (Sadri, 2018). Se .lanjutnya, pe.le.t dapat dibuat dalam be.ntuk yang 

be.ragam, se.pe.rti batang, bulat atau gilik (bulat me .manjang). Ukuran panjang dan 

diame.te.rnya dise.suaikan de.ngan ukuran ikan yang akan dibe .ri makan Pe .le.t dapat 

dibe.rikan ke. ikan dalam fase . pe.rtumbuhan. Porsi pe.mbe.rian pakan pada malam hari 

le.bih banyak daripada pagi, siang atau sore . hari. 

 

2.1.4 Kualitas Air 
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         Air me.rupakan salah satu faktor dalam ke .giatan budidaya se.hingga me .njadi 

sangat pe.nting, jika tidak te .rse.dia sumbe.r air maka ikan akan me.ngalami ke.matian. 

Ke.te.rse.dian sumbe .r air me.tabolisme.a be.rdasarkan dari jumlah namun ke.se.dian air 

harus me.ngandung unsur hara yang dibutuhkan ole .h ikan dan be.bas dari bahan 

pe.nce.mar atau bahan pe .ngganggu yang dapat me .ngganggu prose.s ke.giatan 

budidaya, me.nurunnya mutu kualitas air dapat me .nye.babkan ke.racunan pada ikan, 

me.naikkan de.rajat ke .asaman air, be.rkurangnya oksige .n te.rlarut dalam air se.hingga 

dapat me.micu adanya infe .ksi pe.nyakit dan bakte.ri se.rta de.fisine.si nutrisi (Suparlan 

e.t al., 2020).  

 

A. Suhu 

      Suhu pe.irairan yang ide .ial untuk be.inih ikan patin adalah antara 27-30°C 

kare.ina suhu biasanya me .iningkat se.iiring pe.irtumbuhan, yang dapat 

me.imbahayakan ke.ihidupan atau ke.imatian he.iwan budidaya (Supandi e.t al., 

2015). 

 

B. Derajat keasaman (pH) 

      Tingkat ke.isuburan pe.irairan dipe.ingaruhi ole.ih pH air. Pe.irairan asam yang 

tidak produktif dapat me .inye.ibabkan ke .imatian he.iwan budidaya. Pada pH re .indah 

atau de.ingan ke.iasaman tinggi, jumlah oksige.in te.irlarut akan be .irkurang. 

Konsumsi oksige.in akan be.irkurang, aktivitas akan me .iningkat, dan se.ile.ira makan 

akan be.irkurang. Ikan patin tumbuh le .ibih baik di pe.irairan de.ingan alkalinitas 

re.indah atau ne .itral. Namun, jika pH pe .irairan re.indah, pe.irtumbuhannya akan 

me.inurun. Me.inurut Wahyuni e.it al., (2022), pH yang ide.ial untuk pe.ime.iliharaan 

ikan adalah 6- 8,5. 

 

      C.   DO (Disolved Oxygen) 

             Ke.butuhan oksige.n bagi ikan me.mpunyai dua aspe.k yaitu ke.butuhan aspe.k 

lingkungan bagi spe .sie.s ikan te.rte.ntu dan ke .butuhan konsumtif yang 

te.rgantung pada ke.adaan me.tabolisme. ikan. Pe.rbe.daan ke.butuhan oksige.n 

dalam suatu lingkungan bagi ikan dari spe .sie.s te.rte.ntu dise.babkan ole.h adanya 
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pe.rbe.daan struktur mole .kul se.l dara ikan. Pada pe .mbe.nihan ikan konse .trasi 

oksige.n te.rlarut adalah 7-9 ppm (Warman, 2015). 

 

      D. Amonia 

            Me.nurut Kordi & Tancung (2009), kadar amoniak (NH3) yang te.rdapat 

dalam pe.rairan umumnya me .rupakan hasil me .tabolism ikan be.rupa kotoran 

padat (fe.se.s) dan larutan amoniak yang dike .luarkan le.wat anus, ginjal dan 

jaringan insang. Kotoran padat dan sisa pakan tidak te .rmakan adalah bahan 

organik de.ngan kandungan prote.in tinggi yang diuraikan me .njadi polype.ptide., 

asam-asam dan akhirnya amonia me .njadi produk akhir dalam kolam. 

 

2.2 Hipotesis 

         Diduga pe.mbe.rian pakan alami cacing sutra be.rpe.ngaruh te.rhadap 

pe.rtumbuhan hidup pada be .nih ikan patin pe.rkasa (Pangasianodon 

hypophthalmus). 

 

 

 



BAB III METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

       Pe.ne.litian ini te .lah dilaksanakan di Laboratorium Pe.rikanan Fakultas Pe .rtanian 

Unive.rsitas Muhammadiyah Pale .mbang, se.lama 2 bulan dimulai dari Juli sampai 

Se.pte.mbe.r 2024. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

      Alat yang digunakan dalam pe .ne.litian adalah ae.rator le.ngkap, 16 akuarium 

ukuran 30cm x 30cm x 30cm, buku tulis, mistar, pH me .te.r, te.rmome.te.r DO me .te.r, 

NH3 dan timbangan digital. Se .dangkan bahan yang digunakan dalam pe .ne.litian 

be.rupa cacing sute.ra, kutu air, je.ntik nyamuk, pe.le.t dan be.nih ikan patin yang didapat 

dari Mariana Banyuasin I. 

 

3.3 Metode Penelitian 

      Pe.ne.litian dilakukan de .ngan me.tode. e.kspe.rime.ntal de.ngan me.tode. yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Le .ngkap (RAL) de .ngan 4 pe.rlakuan dan 4 

pe.ngulangan, de.ngan pe.rlakuan se.bagai be.rikut: 

P1 : Pe.mbe.rian pakan cacing sute .ra  

P2 : Pe.mbe.rian pakan kutu air  

P3 : Pe.mbe.rian pakan je.ntik nyamuk  

P4 : Pe.mbe.rian pakan pe.le.t 

 

3.4 Analisis Statistik 

        Pe.ngaruh pe.rlakuan te.rhadap parame .te.r pe.ngamatan dianlisis de.ngan 

me.nggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Apabila hasil uji antar pe .rlakuan 

be.rbe.da nyata maka akan diuji lanjut, de .ngan be.da nyata te.rke.cil (BNT) tingkat 

ke.pe.rcayaan 95% (Ste .ll & Thorrie., 2001). 
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3.5 Cara Kerja 

3.5.1. Persiapan 

           Se.mua alat yang digunakan dicuci be .rsih. Air yang digunakan untuk 

pe.ne.litian ini adalah air PDAM yang te .lah die.ndapkan te.rle.bih dahulu se.lama 2 x 24 

jam untuk me.ngurangi zat yang be .rbahaya yang larut ke .dalam wadah. Se .lanjutnya 

me.nyiapkan wadah pe.me.liharaan be.rupa akuarium se.banyak 16 buah de.ngan ukuran 

30cm x 30cm x 30cm dan me .nye.ting ae.rator untuk di le.takkan di se.tiap akuarium 

se.rta pe.rsiapan sarana dan prasarana lainnya se .pe .rti pe.mbe.rian kode. pe.rlakuan pada 

wadah pe.me.liharaan. 

 

3.5.2. Penebaran Benih 

           Be.nih ikan patin dite .bar ke. dalam akuarium yang te .lah be.risi air. Be .nih ikan 

yang digunakan be .rukuran 3-5 cm se.banyak 10 e .kor/akuarium. Pe.rlu dilakukan 

aklimatisasi se.be.lum be.nih ikan di le.pas ke. dalam akuarium, agar ikan tidak 

me.ngalami stre.ss. 

 

3.5.3 Pemberian Makan 

         Prose.s pe.mbe.rian pakan dilakukan se.cara ad-libitum (sampai ke.nyang), de.ngan 

fre.kue.nsi pe.mbe.rian pakan 3 kali se .hari, dalam re .ntang waktu pukul 08.00, 13.00 

dan 17.00 WIB.  

 

3.6 Sampling 

         Sampling ikan dilakukan se .tiap 7 hari se .kali de.ngan me.tode. sampling 100% 

se.tiap akuarium dan diukur panjang dan be .rat ikan me .nggunakan pe.nggaris dan 

timbangan. Te.knik sampling yang digunakan yaitu de .ngan pe.ngambilan sampe .l 

se.cara acak pada se .tiap akuarium.  
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3.7 Peubah yang Diamati 

3.7.1 Pertumbuhan Berat 

       Pe.rtumbuhan be.rat me.rupakan prose.s be.rtambahnya be.rat ikan dari awal be .nih 

diuji sampai te.rakhir ikan di uji. Me .nurut E.ffe.ndie., (2002), laju pe .rtumbuhan mutlak 

dapat dihitung de.ngan rumus be.rikut:  

W = Wt – Wo 

Ke.te.rangan:  

W  = Pe.rtumbuhan Be.rat (g)  

Wt  = Be.rat rata-rata ikan pada akhir (g) 

Wo = Be.rat rata-rata ikan pada Awal (g) 

 

3.7.2 Pertumbuhan Panjang   

           Pe.rtumbuhan panjang adalah prose.s dimana tubuh be .nih ikan dari ukuran 

sampai ukuran maksimal ikan te .rse.but. Pe.rtumbuhan panjang mutlak se .suai de.ngan 

rumus yang dike.mukakan ole .h (E.ffe.ndie., 2002). 

T = Lt-Lo 

Ke.te.rangan:  

T  = Pe.rtambahan Panjang (cm)  

Lt  = Panjang rata-rata ikan pada Akhir (cm)  

Lo  = Panjang rata-rata ikan pada Awal (cm) 

 

3.7.3 Tingkat Kelangsungan Hidup 

           Tingkat ke.langsungan me .rupakan pe.rbandingan jumlah ikan yang be .rtahan 

sampai akhri pe.ne.litian de .ngan jumlah ikan pada awal pe .ne.litian. Me.mpe.rkirakan 

ke.langsungan hidup ikan uji de .ngan me.nghitung jumlah ikan hidup dan mati.  

Me.nurut E.ffe.ndie., (2002), me .tode. yang digunakan untuk me .ngitung ke.langsungan 

hidup adalah: 

𝑺𝑹 =
𝐍𝐭 

𝑵𝒐
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

 



11 

 
 

Ke.te.rangan:  

SR  = Ke.langsungan hidup ikan (%)  

Nt  = Jumlah ikan pada akhir pe .me.liharaan (e.kor)  

No  = Jumlah ikan pada awal pe .me.liharaan (e.kor) 

 

3.7.5 Kualitas Air 

        Parame.te.r kualitas air yang diukur me .liputi pH, Suhu, DO Me.te.r dan Amonia 

Tabel 1. Pe.ngukuran Kualitas Air  

 

            Parameter                        Satuan                                  Alat Ukur 

              Suhu                                  ºC                                        Te.rmome.te.r 

               pH                                      -                                          pH Me.te.r 

               DO                                   mg/L                                     DO Me .te.r 

               Amonia                            NH3                                      Spe.ktrofotome.te.r 

 

 

                           

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Hasil 

       Be.rdasarkan hasil pe .ne.litian yang dilakukan se .lama 10 kali pe.ngamatan 

didapatkan data yang dihitung se .cara statistik, de .ngan me.ngukur panjang dan be .rat 

tubuh ikan patin, ke.langsungan hidup (Survival Rate.) dan kualitas air. 

4.1.1 Panjang Mutlak Ikan Patin  

        Hasil dari pe.ngamatan pe .rtumbuhan panjang mutlak 4 pe .rlakuan ikan patin 

dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 

    

                      Gambar 2. Grafik Rata-rata Pe.rtumbuhan Panjang Mutlak 

          Dari gambar diatas me .nunjukan bahwa nilai te .rtinggi pe.rtumbuhan panjang 

mutlak te.rdapat pada pe .rlakuan P4 se.be.sar 5,91 cm, dan te .re.ndah pada pe.rlakuan P1 

se.be.sar 4,17 cm.  Maka dari data yang dihasilkan dilakukan pe .rhitungan analisis sidik 

ragam. Hasil dari analisis sidik ragam tidak be .rpe.ngaruh nyata, dapat dilihat pada 

lampiran 2. 
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4.1.2 Berat Mutlak Ikan Patin  

         Hasil dari pe.ngamatan pe.rtumbuhan be.rat mutlak pada ikan patin dapat dilihat 

pada gambar 3 dibawah ini. 

                                                                            

                        Gambar 3. Grafik Rata-rata Pe.rtumbuhan Be.rat Mutlak 

          Dari gambar diatas me .nunjukan bahwa nilai te .rtinggi pe.rtumbuhan be.rat 

mutlak te.rdapat pada pe .rlakuan P4 se.be.sar 7,46 g, dan te .re.ndah pada pe.rlakuan P2 

se.be.sar 6,87 g. Maka dari data yang dihasilkan dilakukan pe .rhitungan analisis sidik 

ragam. Hasil dari analisis sidik ragam me .nunjukan tidak be.rpe.ngaruh nyata, dapat 

dilihat pada lampiran 3. 

4.1.3 Kelangsungan Hidup Ikan Patin  

         Hasil dari pe .ngamatan ke.langsungan hidup ikan patin dapat dilihat pada 

gambar 4 dibawah ini. 

                

                    Gambar 4. Grafik Rata-rata ke.langsungan Hidup Ikan 
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       Dari gambar diatas me .nunjukan bahwa nilai te .rtinggi ke.langsungan hidup ikan 

te.rdapat pada pe.rlakuan P1 se.be.sar 100%, dan te .re.ndah pada pe.rlakuan P2 se.be.sar 

42.50%. Maka dari data yang dihasilkan dilakukan pe .rhitungan analisis sidik ragam. 

Hasil dari analisis sidik ragam me .nunjukan be.rpe.ngaruh nyata, dapat dilihat pada 

lampiran 4. Se.hingga dilakukan Uji lanjut BNT. 

Tabel 2.  Uji BNT ke.langsungan hidup ikan patin de.ngan pakan be.rbe.da. 

 

    Perlakuan                     Nilai Rata-rata Kelangsungan             Nilai Uji BNT 

                                                 Hidup Ikan Patin ( %)                     0,05=0,5                                                                                

 

           P1                                        42.50                                            a 

           P2                                        80.00                                                b 

           P3                                        85.00                                                b    

           P4                                       100.00                                               b 

Ke.te.rangan: Angka-angka yang diikuti ole .h huruf yang be .rbe.da be.rarti be.rbe.da                          

sangat nyata. 

        Be.rdasarkan hasil uji BNT pada Tabe .l 2, dipe.role.h hasil bahwa pe.rlakuan P1 

be.rbe.da nyata de.ngan P2, P3 dan P4. 

4.1.4 Kualitas Air  

            Parame.te.r kualitas air yang diukur dalam pe .ne.litian me.liputi: suhu, pH, 

oksige.n te.rlarut dan amonia. Data hasil pe.ngukuran bisa dilihat pada tabe.l 3 dibawah 

ini. 

Tabel 3. Data pe.ngukuran Kualitas Air Pada Me .dia Pe.me.liharaan Be.nih Ikan Patin 

No Parameter Satuan Kisaran  

1 Suhu ℃ 28-30  

2 pH Unit 6-7  

3 DO Mg/l 5-7  

4 Amoniak Mg/l 0,24  
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4.2 Pembahasan  

4.2.1 Pertumbuhan Panjang dan Berat Ikan Patin 

            Pe.rtumbuhan ikan me .rupakan pe.rubahan ukuran biomassa yang dapat 

diamati dari pe.ningkatan panjang dan be .rat dalam kurun waktu te .rte.ntu (Handayani 

e.t al., 2017). Hasil pe .ne.litian me.nunjukkan bahwa ikan patin yang dibe .ri pe.le.t 

me.ngalami pe.rtumbuhan panjang dan be .rat te.rtinggi, se.dangkan pe.rtumbuhan 

te.re.ndah te.rdapat pada ikan yang dibe .ri cacing sutra. Pe.rtumbuhan optimal pada ikan 

yang dibe.ri pe.le.t dise .babkan ole.h ke.se.imbangan nutrisi dalam formulasi pakan, 

se.hingga me.ningkatkan e.fisie.nsi konve.rsi pakan. E.ffe.ndi & Hanafi (2019), ikan patin 

yang me.ngonsumsi pe.le.t me.nunjukkan pe.rtumbuhan le .bih baik dibandingkan 

de.ngan pakan alami. Pe .le.t me.ngandung nutrisi le .ngkap, se.pe.rti prote.in, le .mak, 

karbohidrat, vitamin, dan mine .ral dalam komposisi se.imbang (Marzuqi, 2015). 

Me.nurut Sanjayasari e.t al. (2010) bahwa kandungan e .ne.rgi yang cukup me .ndukung 

me.tabolisme. dan aktivitas ikan, se .hingga me.ningkatkan pe.rtumbuhan se .cara 

optimal. Se.lama pe.me.liharaan, pe.le.t dikonsumsi de .ngan baik ole.h ikan tanpa 

me.nyisakan sisa be.rle.bihan di me.dia pe.me.liharaan. Hal ini se .jalan de.ngan pe.ndapat 

Nurhayati e.t al. (2021), bahwa pe .le.t me.rupakan pakan utama yang me .ndukung fase . 

pe.mbe.saran ikan budidaya.  

Cacing sutra, me .skipun kaya akan prote.in dan mudah dice.rna, me.nghasilkan 

pe.rtumbuhan yang le .bih re.ndah dibandingkan pe .le.t. Fran (2013) me .nye.butkan 

bahwa faktor nutrisi me .mpe.ngaruhi jumlah pakan dan e .ne.rgi prote.in dalam jumlah 

pakan yang te.pat akan me .mbe.rikan pe.rtumbuhan yang te .rbaik. Kare.na untuk 

me.ningkatkan pe.rtumbuhan ikan me .mbutuhkan asupan nutrisi yang se .imbang, 

se.dangkan cacing sutra yang di be.rikan tidak se.muanya te.rmakan dan masih te .rdapat 

sisa-sisa pakan cacing sutra pada me .dia pe.me.liharaan, se.hingga ikan tidak cukup 

ke.nyang, Se.lain itu, cacing sutra be .rpote.nsi me.mbawa mikroorganisme. patoge.n yang 

dapat me.nghambat pe.rtumbuhan ikan (Supriyono e.t al., 2015). Kutu air yang se .ring 

digunakan se.bagai pakan alami pada tahap larva juga tidak me .nghasilkan 

pe.rtumbuhan optimal kare.na kandungan karbohidrat dan le .maknya kurang 
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me.ncukupi ke.butuhan ikan patin pe.rkasa (Febriani, 2022). Se .me.ntara itu, je .ntik 

nyamuk me.miliki pe .rtumbuhan yang re.ndah, hal ini dise .babkan kare.na pakan tidak 

se.suai de.ngan bukaan mulut ikan dan je.ntik nyamuk hidupnya me .layang-layang 

dipe.rmukaan air se.hingga ikan sulit me.makannya (Cahyono, 2015). Se.lain itu, je .ntik 

nyamuk juga be.risiko me.mbawa bakte.ri yang be.rpe.ngaruh pada ke.se.hatan ikan. 

 

4.2.2 Kelangsungan Hidup Ikan Patin 

         Dari hasil pe .ngamatan me.nunjukkan bahwa tingkat ke .langsungan hidup 

te.rtinggi te.rdapat pada ikan yang dibe .ri cacing sutra, se .dangkan yang te.re.ndah pada 

ikan yang dibe .ri kutu air. Cacing sutra me .miliki te .kstur lunak, mudah dice.rna, dan 

kandungan nutrisinya se .suai de.ngan ke.butuhan ikan pada fase . awal ke.hidupan. 

Ramadhani & Susilo (2021) me .nyatakan bahwa pakan alami le .bih cocok untuk larva 

kare.na nutrisinya se .suai de.ngan ke.butuhan pe.rke.mbangan awal. Se.lain itu, cacing 

sutra dapat be.rtahan hidup di me .dia air dalam waktu lama, me .mungkinkan ikan 

me.makannya se.cara be.rtahap tanpa ke.hilangan kualitas nutrisi. E .ffe.ndi & Hanafi 

(2019) juga me.nye.butkan bahwa pakan alami ini dapat me.ningkatkan tingkat 

ke.langsungan hidup larva ikan budidaya. Pe .mbe.rian cacing sutra se .lama 

pe.me.liharaan te.rbukti me .mbe.rikan ke.langsungan hidup yang le .bih baik 

dibandingkan de.ngan pe.le.t dan kutu air. Pe.le.t dan kutu air me.miliki ke.se.imbangan 

nutrisi yang kurang optimal se .hingga tidak dapat me .me.nuhi ke.butuhan prote .in dan 

e.ne.rgi ikan dalam jangka panjang. Se .lama pe.ne.litian, ke.matian ikan le.bih banyak 

te.rjadi pada minggu pe .rtama hingga ke.dua, ke.mungkinan akibat ke.tidakmampuan 

be.radaptasi de.ngan lingkungan baru. Se .ptime.sy e.t al. (2016) me.nje.laskan bahwa 

me.tabolisme. ikan sangat dipe .ngaruhi ole.h adaptasi te .rhadap makanan, lingkungan, 

padat te.bar, se.rta kualitas air.  Kualitas air juga me .njadi faktor pe.nting dalam 

pe.rtumbuhan dan ke .langsungan hidup ikan patin. Se .lain faktor pakan, kualitas air 

juga be.rpe.ran pe.nting dalam pe.rtumbuhan dan ke.langsungan hidup ikan patin. Suhu 

air se.lama pe.ne.litian be .rkisar antara 28-29°C, yang masih te .rgolong dalam kisaran 

optimal untuk budidaya ikan patin (Harmilia e.t al., 2022). Suhu yang te .rlalu tinggi 

dapat me.nye.babkan stre .s pada ikan, se.dangkan kisaran ide .al untuk pe.me.liharaan 

ikan patin adalah 25-30°C (Manunggal e.t al., 2018).  Oksige.n te.rlarut se .lama 
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pe.me.liharaan be.rada pada kisaran 5,5-7 mg/L, yang se .suai de.ngan ke.butuhan ikan 

patin. Ghufran (2005) me .nye.butkan bahwa kisaran ide .al oksige.n te.rlarut untuk ikan 

patin adalah 3-7 mg/L, se .dangkan kadar di bawah 5 mg/L dapat me .nghambat 

pe.rtumbuhan (Harmilia & Khotimah, 2018). Se .lain itu, pH air se .lama pe.ne.litian 

be.rada dalam re.ntang 6-7, yang masih optimal untuk pe .rtumbuhan. Me.nurut Taufiq 

e.t al. (2019), pH te.rbaik untuk ikan patin adalah 6,5-7, kare.na nilai yang te.rlalu tinggi 

dapat me.me.ngaruhi pe.rtumbuhan dan ke.langsungan hidupnya. Nilai amonia se .be.sar 

0,24 mg/l se.lama masa pe .me.liharaan ikan masih be .rada dalam batas tole .ransi untuk 

pe.rtumbuhan ikan. Gunardi e.t al. (1998), kadar amonia yang dapat me .nye.babkan 

ke.matian pada ikan adalah se .be.sar ≥2 mg/l. De.ngan de.mikian, nilai amonia yang 

diukur pada pe.ne.litian ini, yaitu 0,24 mg/l, masih be .rada jauh di bawah batas te .rse.but. 

Kondisi ini dianggap aman dan me .mbe.rikan dampak ne.gatif te.rhadap pe.rtumbuhan 

ikan. Kordi & Tancung (2007) me .nje.laskan bahwa amonia dalam air umumnya 

be.rasal dari me.tabolisme . ikan, te.rutama dari kotoran yang dihasilkan.  

            Mortalitas ikan se .lama pe.ne.litian paling tinggi te .rjadi pada minggu pe .rtama. 

Pe.nye.bab utama dise .babkan kare.na ikan be.lum dapat be.radaptasi de.ngan lingkungan 

baru. Fitri e.it al. (2021), me.nyatakan bahwa be.nih ikan biasanya me .ngalami tingkat 

ke.matian tinggi dalam 10 hari pe .rtama akibat ke.sulitan be.radaptasi. Se.lain itu, stre .s 

akibat pe.nanganan saat pe .ngukuran panjang dan be .rat juga be.rkontribusi te .rhadap 

ke.matian ikan se.lama pe.ne.litian.  

 

 

. 



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

      Ke.simpulan dari hasil pe.ne.litian be.nih ikan patin pe.rkasa de.ngan pakan be.rbe.da. 

1. Pe.rtumbuhan te.rbaik untuk be.nih ikan patin te.rtinggi te.rdapat pada pe.rlakuan pe.le.t 

se.be.sar 5,91 cm. 

2. Tingkat ke.langsungan hidup be .nih ikan patin pe .rkasa de.ngan pe.mbe .rian pakan 

be.rbe.da te.rdapat pada cacing sutra se .be.sar 100%. 

 

5.2 Saran 

        Disarankan pe.rlu dilakukan pe.ne.litian le.bih lanjut untuk pe.mbe.rian pakan pe.le.t, 

pakan pelet bagus untuk pertumbuhan ikan, namun jika dibandingkan sebaiknya 

pakan alami. 
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 Lampiran 1. Denah Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ke.te.rangan: 

• P1: Pe.mbe.rian pakan cacing sute .ra  

• P2: Pe.mbe.rian pakan kutu air  

• P3: Pe.mbe.rian pakan je.ntik nyamuk  

• P4: Pe.mbe.rian pakan pe.le.t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P3.2 P4.2 

P1.2 P2.4 

P4.3 

P1.1 

P4.1 P3. 3 

P2.2 

P2.3 P3.1 P1.3 

P3.4 P4.4 P2.1 P1.4 
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Lampiran 2. Pengolahan Data Primer Pertumbuhan Panjang 

 Table 4.  Data Pertumbuhan Panjang Ikan Patin 

Pe.rlakuan 

Ulangan 
Total 

Rata-

Rata 1 2 3 4 

P1 4.08 4.53 4.92 3.13 16.66 4.17 

P2 4 4.06 5.35 4.76 18.17 4.54 

P3 3.75 4.32 4.89 4.05 17.01 4.25 

P4 7.86 4.66 5.05 6.05 23.62 5.91 

          75.46   

  

Jumlah Kuadrat 

FK = 75,462   = 355.88 

 16 

Jk total = (4,082 + 4,532 + 4,922 + 3.132 +…..+ 6,062) – Fk = 17,68 

 

JK Pe.rlakuan = 16,662 + 18,172 + 17,012 + 23,622 – Fk = 7,849 

        4 

Jk Galat = Jk Total – Jk Pe.rlakuan = 17,68 – 7,849 = 9,837 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Ikan Patin 

SK DB JK KT Fhit 

Ftab 

5% Ke.t 

P 3 7.849 2.616342 3.192 3.49 tn 

G 12 9.837 0.819729       

T 15 17.686         
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Lampiran 3. Pengolahan Data Primer Berat Ikan 

Tabel 6. Data Pertumbuhan Berat Ikan Patin  

Pe.rlakuan 

Ulangan 
Total 

Rata-

Rata 1 2 3 4 

P1 6.49 7.65 8.03 5.44 27.61 6.90 

P2 4.5 7.06 8.3 7.6 27.46 6.87 

P3 6.82 7.41 7.74 7.08 29.05 7.26 

P4 4.92 7.71 8.07 9.12 29.82 7.46 

          113.94   

 

Jumlah Kuadrat 

Fk = 133,94 =811,395 

            16 

Jk Total = (6,492 + 7,632 + 8,032 + 4,52 +…+ 9,122) -FK = 23,470 

 

Jk Pe.rlakuan = 27,612 + 27,462+ 29,052 + 29,822 – FK =0,479 

                                                   4 

Jk Galat = Jk Total – Jk Pe.rlakuan = 23,470 – 0,979 = 22,490 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Sidik Ragam Berat Ikan Patin 

SK DB JK KT Fhit 

Ftab 

5% Ke.t 

P 3 0.979 0.326475 0.174 3.49 tn 

G 12 22.490 1.874196       

T 15 23.470         
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Lampiran 4. Pengolahan Data Primer Kelangsungan Hidup Ikan Patin 

Tabel 8. Data Kelangsungan Hidup Ikan Patin 

Pe.rlakuan 

Ulangan 
Total 

Rata-

Rata 1 2 3 4 

P1 100 100 100 100 400.00 100.00 

P2 20 60 40 50 170.00 42.50 

P3 80 100 100 60 340.00 85.00 

P4 100 100 40 80 320.00 80.00 

          1230.00   

 

Jumlah Kuadrat 

FK = 1230,00 = 94556,250 

             16 

Jk Total = 1002 + 1002 +1002 +1002 +202 + 402 +…+802 – FK = 7168,750 

 

Jk Pe.rlakuan = 400,002 + 170,002 +340,002 = 320,002 – FK = 7168,750 

                                                   4 

Jk Galat = Jk Total – Jk Pe.rlakuan = 11543,750 – 7168,750 = 4375,000 

 

Tabel 9. Hasil Analisis Sidik Ragam Kelangsungan Hidup Ikan Patin 

SK DB JK KT Fhit 

Ftab 

5% Ke.t 

P 3 7168.750 2389.583 6.554 3.49 tn 

G 12 4375.000 364.5833       

T 15 11543.750         
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Lampiran 8. Dokumentasi Selama Penelitian 

 

   

                   1. Akuarium         2. Me.sin Ae.rator 

                 

  

                 3. Timbangan     4. Te.rmome.te.r Digital 

 

   

            5. Bak Pe.nampung Air                 6. Alat Sipon 
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                 7. Batu Ae.rasi           8. Mistar 

      

                  

  

                        9. pH       10. Pe.ngukuran DO Me.te.r 

 

 

  

          11. Pe.ngukuran Ph Me.te.r   12. Pe.mbe.rian Makan Ikan 
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               13. Je.ntik Nyamuk                    14. Pe.le.t pf-500 

                      

   

                  15. Cacing Sutra     16.  Pe.ngukuran Be.nih Ikan Patin 

 

  

      17. Pe.nimbangan Be.nih Ikan Patin  18. Be.nih Ikan Patin                     

 


